BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini menganalisis strategi Indonesia dalam menghadapi isu Triple
Planetary Crisis dengan menggunakan program nasional Indonesia’s Forest and
Other Land Use (FOLU) Net Sink 2030 (IFNS 2030) yang tujuan dan manfaatnya
sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) (Menlhk 2025).
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan strategi IFNS 2030 dan
juga memberikan analisa terkait kontribusi capaian strategi IFNS 2030 dalam
pencapaian target dari TPB. Penelitian ini menggunakan teori Environmentalisme
yang berfokus pada pengembangan dan pemanfaatan sumber daya secara
berkelanjutan untuk mengkaji strategi IFNS 2030 dalam menghadapi isu global
Triple Planetary Crisis (TPC) dan berkontribusi dalam mencapai target global

Sustainable Development Goals 2030 (SDGs 2030) (Menlhk 2025).

Penelitian ini turut mengulas perkembangan implementasi program Forest
and Other Land Use (FOLU) Net Sink 2030, yang merupakan inisiatif strategis
dalam menurunkan emisi gas rumah kaca dari sektor kehutanan dan penggunaan
lahan lainnya. Selain itu, kajian ini menyoroti kontribusi Indonesia dalam
pencapaian TPB. Khususnya dalam kaitannya dengan Pilar Pembangunan
Lingkungan Berkelanjutan yang menjadi fokus pilar ketiga dari Sustainable

Development Goals (SDGs). Pilar ini mencakup enam tujuan utama yang saling
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berkaitan dan menjadi indikator penting dalam mengukur kemajuan pembangunan

berwawasan lingkungan.

Keenam tujuan tersebut meliputi: penyediaan akses terhadap air bersih dan
sanitasi yang layak (SDGs 6), pengembangan kota dan permukiman yang inklusif,
aman, tangguh, dan berkelanjutan (SDGs 11), penerapan pola konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab (SDGs 12), penguatan aksi dalam menghadapi
perubahan iklim (SDGs 13), konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan ekosistem
laut (SDGs 14), serta perlindungan dan pemulihan ekosistem daratan (SDGs 15)

(SDGs Center UNAIR n.d.).

Indonesia berupaya menunjukkan komitmen nyata dalam merespons
tantangan lingkungan global sekaligus memperkuat posisi nasional dalam agenda
pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan IFNS 2030. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi informasi mengenai
strategi Indonesia dalam menghadapi isu Triple Planetary Crisis. Dengan
demikian, penelitian ini dapat bermanfaat dalam konteks pembahasan tujuan

pembangunan berkelanjutan dalam fokus penanganan isu lingkungan.

Dunia saat ini sedang dalam krisis lingkungan yang berat, yaitu Triple
Planetary Crisis yang merupakan tiga masalah utama yang sedang dihadapi oleh
seluruh umat manusia di seluruh dunia, dan ketiga masalah lingkungan ini saling
berkaitan satu dengan yang lain, yaitu; (1) perubahan iklim, (2) hilangnya
keanekaragaman hayati, dan (3) pencemaran lingkungan. Berangkat dari tiga isu

besar ini, terdapat beberapa dampak yang berbahaya dan sangat berpengaruh dalam
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ruang lingkup makhluk hidup terutama manusia, yakni; (1) kenaikan suhu global
(2) kualitas ketahanan pangan menurun, (3) terganggunya keseimbangan
ekosistem, (4) menghasilkan bencana alam yang semakin besar, hinga (5)

memengaruhi pertumbuhan ekonomi (PKTL 2024).

Indonesia bertekad untuk membatasi kenaikan suhu global sesuai dengan
Paris Agreement dan target-target Pembangunan Berkelanjutan. Komitmen ini juga
terlihat dalam Kontribusi yang Ditentukan secara Nasional (NDC), di mana
Indonesia menargetkan pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar

31,89% secara mandiri dan 43,20% dengan bantuan internasional pada tahun 2030.

Indonesia juga memiliki visi jangka panjang yang tertuang dalam Long-
Term Strategy for Low Carbon and Climate Resilience (LTS-LCCR 2050),
termasuk rencana Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060 (Menlhk 2025).
Untuk mencapai target NZE ini, sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lainnya
(FOLU) serta sektor energi menjadi kunci utama dalam pengurangan emisi GRK
(BSILHK MENLHK 2024). Guna memastikan kontribusi sektor FOLU, Indonesia

telah menyusun Rencana Operasional FOLU Net Sink 2030 (Menlhk 2025).

FOLU Net Sink 2030 adalah target yang menggambarkan kondisi ideal di
mana penyerapan karbon oleh sektor kehutanan dan lahan di Indonesia akan lebih
tinggi daripada emisi GRK yang dihasilkan. Ini diharapkan tercapai melalui
berbagai upaya mitigasi pada tahun 2030 (PPID KLHK 2023). Strategi ini
menunjukkan keseriusan Indonesia dalam mengurangi emisi Gas Rumah Kaca

(GRK) dan mengendalikan dampak perubahan iklim. Amanat terkait IFNS 2030
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secara resmi tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021 mengenai
Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Emisi Gas Rumah Kaca

dalam Pembangunan Nasional (KLHK 2022).

Pasal 3 Ayat 4 dalam Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021
menjelaskan bahwa upaya pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di
Indonesia akan didukung secara signifikan oleh sektor kehutanan. Ini dilakukan
melalui pendekatan "carbon net sink", yang berarti hutan akan menyerap karbon
jauh lebih banyak daripada yang dilepaskannya. Untuk mencapai target IFNS 2030,

ada empat strategi utama yang diterapkan:

a. Menghindari deforestasi: Mencegah hilangnya hutan secara permanen.

b. Konservasi dan pengelolaan hutan lestari: Menjaga kelestarian hutan dan
mengelolanya secara berkelanjutan.

c. Perlindungan dan restorasi lahan gambut: Melindungi lahan gambut yang
ada dan mengembalikan fungsinya.

d. Peningkatan serapan karbon: Berbagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan hutan dalam menyerap karbon (KLHK 2022).

Melalui empat strategi utama ini, FOLU Net Sink juga merincikan 15 Rencana

Operasional;

a. Pengurangan laju Deforestasi Lahan Mineral,
b. Pengurangan Laju Deforestasi Lahan Gambut dan Mangrove,
c. Pengurangan Laju Degradasi Hutan Lahan Mineral,

d. Pengurangan Laju Degradasi Hutan Lahan Gambut dan Mangrove
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e. Pembangunan Hutan Tanaman,

f. Pengelolaan Hutan Lestari,

g. Rehabilitasi dengan Rotasi,

h. Rehabilitasi Non-rotasi,

i. Restorasi Gambut dan Perbaikan Tata Air Gambut,

j. Rehabilitasi Mangrove dan Aforestasi pada Kawasan Bekas Tambang,
k. Konservasi Keanekaragaman Hayati,

1. Perhutanan sosial,

m. Introduksi Replikasi Ekosistem, Ruang Terbuka Hijau dan Ekoriparian,
n. Pengembangan dan Pemantapan Hutan Adat, serta

o. Pengawasan dan Law Enforcement dalam Mendukung Perlindungan dan

Pengamanan Kawasan Hutan (Syahiib and Safe'i 2024).

Berdasarkan empat strategi utama yang disebutkan di atas, Kementerian
Kehutanan sebagai koordinator utama dalam Pelaksanaan IFNS 2030, telah
membentuk sebuah struktur ogranisasi yang disebut Tim Kerja IFNS 2030. Tim
Kerja IFNS 2030 membentuk lima kelompok kerja dalam proses pelaksanaan 15
program / rencana operasional IFNS 2030 (KLHK 2022). Lima kelompok kerja ini

diantaranya;

a. Bidang I Pengelolaan Hutan Lestari (PHL),

b. Bidang II Peningkatan Cadangan Karbon (sektor hutan dan lahan),
c. Bidang Konservasi,

d. Bidang IV Pengelolaan Ekosistem Gambut, dan

e. Bidang V Instrumen dan Informasi (FOLU NC 2025).
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Kelima bidang kelompok kerja ini diyakini menjadi pedoman dalam
Pelaksanaan 15 Rencana Operasional IFNS 2030 sehingga proses Pelaksanaannya
dapat terealisasi lebih terstruktur dan teratur. Pelaksanaan IFNS (Indonesia’s FOLU
Net Sink) melalui 15 Rencana Operasionalnya diharapkan dapat memastikan
tercapainya tujuan Paris Agreement, yaitu menjaga kenaikan suhu bumi di bawah
1,5°C. Selain itu, upaya ini juga akan berkontribusi pada pencapaian target-target

SDGs 2030 (Komitmen Iklim 2021).

Kesimpulannya, penelitian ini disusun agar dapat memberikan informasi dan
data mengenai hasil Pelaksanaan IFNS 2030 yang telah dilaksanakan sejak tahun
2022 hingga 2024, melalui 15 Program / Rencana Operasionalnya dan yang
didukung oleh mitra — mitranya (KLHK 2022). Kemudian, dari hasil Pelaksanaan
tersebut peneliti akan menguraikan hasil pencapaian tersebut dan kontribusinya
menghadapi Triple Planetary Crisis. Sejalan dengan agenda yang sama, pencapaian
IENS 2030 ikut memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian target — target TPB
di Indonesia. Penelitian ini juga disusun dengan harapan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi instansi pemerintah dan mitra yang terlibat dalam Pelaksanaan IFNS

2030, dan SDGs 2030.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Uraian latar belakang telah menjelaskan bahwa IFNS 2030 merupakan
strategi Indonesia dalam menghadapi 7riple Planetary Crisis dan memberikan
kontribusinya dalam pencapaian target SDGs 2030, maka hal penting dan baru yang
perlu diteliti adalah progress pelaksanaan IFNS 2030 beserta bukti atau hasil dari

pelaksanaan program — program IFNS 2030. Dengan demikian, peneliti
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mengangkat rumusan masalah dalam pertanyaan “Bagaimana strategi Indonesia’s

FOLU Net Sink 2030 dalam menghadapi Triple Planetary Crisis?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penyusunan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan memahami secara mendalam objek atau unit analisa yang menjadi fokus kajian,
serta mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi dan pengaruh apa saja
yang diberikan (Hakim 2024). Penelitian yang berjudul “Indonesia dalam
Pencapaian Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan 2030: Strategi Indonesia’s
FOLU Net Sink Menghadapi Triple Planetary Crisis” ini ditulis dengan tujuan
untuk menghasilkan temuan yang dapat bermanfaat bagi pengembangan teori
Environmentalisme, serta penerapan program — program IFNS 2030 dalam
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, peneliti
membagi tujuan penelitian ke dalam dua buah poin sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguraikan hasil Pelaksanaan
strategi IFNS 2030 dalam menghadapi 77iple Planetary Crisis;
2. Penelitian ini bertujuan unntuk menguraikan kontribusi FOLU Net Sink
2030 dalam pencapaian target SDGs menggunakan kajian teori

Environmentalisme.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam sebuah karya tulis sangat penting karena berguna

untuk memberikan gambaran tentang kontribusi nyata yang dihasilkan dari proses
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penelitian tersebut, dari segi pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi
masyarakat luas (Fikriansyah 2023). Melalui penulisan manfaat penelitian, peneliti
dapat menjelaskan hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan, pengembangan kebijakan, atau inspirasi untuk penelitian
selanjutnya.

Penelitian yang berjudul “Indonesia dalam Pencapaian Pembangunan
Lingkungan Berkelanjutan 2030: Strategi Indonesia’s FOLU Net Sink Menghadapi
Isu Triple Planetary Crisis” ini dapat memberikan manfaat mengenai strategi dalam
menghadapi isu lingkungan global serta kontribusi nyata pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, dapat menjadi sebuah pencerahan yang peneliti
harapkan dapat berpengaruh kepada masa depan praktisi dan keberlangsungan
penelitian kaum akademisi. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat memberikan

hasil positif bagi kaum akademisi dan praktisi.

1.4.1 Manfaat akademis

Manfaat akademis dalam sebuah penelitian hasil karya tulis dapat dilihat pada
kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teori yang relevan
dengan bidang kajian. Penelitian yang berjudul “Indonesia dalam Pencapaian
Pembangunan Lingkungan Berkelanjuan 2030: Strategi Indonesia’s FOLU Net
Sink Menghadapi Triple Planetary Crisis” dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk memperdalam atau mengembangkan konsep dan teori yang
sudah ada, serta dapat menguji relevansi teori dalam konteks yang lebih terbaru

(Ismail 2015).
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1. Penelitian ini berguna untuk mengembangkan kajian hubungan
internasional bidang tujuan pembangunan berkelanjutan global. Dalam
hal ini, akademisi dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
informasi dan update baru mengenai strategi Indonesia dalam SDGs.

2. Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pemahaman di Indonesia.
Dapat memperkaya literatur akademis dalam bidang ini.

3. Memperdalam Ilmu Peminatan lingkungan dan tujuan pembangunan
berkelanjutan global. Bagi akademisi yang memperdalam peminatan
lingkungan global dan tujuan pembangunan berkelanjutan, hasil
penelitian ini dapat menjadi pondasi bagi penelitian lebih lanjut dan dapat
membuka dialog dan forum diskusi yang lebih luas.

4. Menambah riset mengenai program isu lingkungan global dan tujuan

pembangunan berkelanjutan di FOLU Net Sink 2030 di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam sebuah penelitian merujuk pada kegunaan
langsung yang dapat diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak — pihak
tertentu di luar akademis, seperti institusi, masyarakat, atau praktis terkait
(Samodra 2025). Dalam penelitian yang berjudul “Indonesia dalam
Pencapaian Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan 2030: Strategi
Indonesia’s FOLU Net Sink Menghadapi Triple Planetary Crisis” ini

terdapat manfaat praktis sebagai berikut:

Universitas Kristen Indonesia



1. Bermanfaat untuk menjadi bahan bacaan dan rujukan para peneliti
selanjutnya mengenai TPB dan isu lingkungan global di Indonesia.

2. Berguna sebagai rujukan bagi masyarakat agar mampu mengevaluasi
program nasional pemerintah dalam menghadapi isu lingkungan global.

3. Bermanfaat sebagai bahan acuan pembelajaran bagi mahasiswa jurusan
kehutanan yang mendalami topik Carbon Net Sink dan program FOLU
Net Sink 2030 Indonesia.

4. Berguna sebagai rekomendasi bahan bacaan dan evaluasi bagi pemerintah
terutama Kementerian Kehutanan dalam melihat hasil Pelaksanaan
FOLU Net Sink 2030 dalam menghadapi Triple Planetary Crisis

5. Berguna sebagai bahan bacaan dan evaluasi bagi Bappenas dalam melihat
strategi Indonesia dalam pencapaian target Pembangunan Lingkungan

Berkelanjutan baik nasional maupun secara global.

1.5 Sistematika Penulisan
Demi meninjau berhasil atau tidaknya strategi IFNS 2030 tersebut, penelitian
ini membutuhkan babak eksplorasi penelitian yang tertuang di dalam sistematika
penelitian. Penelitian ini terdiri atas enam bab, di mana setiap bab terdapat sub —
bab untuk kajian yang lebih mendalam.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang

menjelaskan tentang strategi IFNS 2030 dalam menghadapi isu
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global Triple Planetary Crisis dan kontribusinya dalam pencapaian
target SDGs.

BAB 11 KAJIAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka teoritik, kerangka
pemikiran, dan hipotesis yang menjelaskan tentang FOLU Net Sink
2030 yang dikaji menggunakan teori Environmentalisme, Konsep
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, dan Konsep Triple Planetary
Crisis dalam memuat metode penelitian mendeskripsikan mengenai
penelitian ini dikaji secara kualitatif dan berbasis studi kasus.

BAB III STRATEGI KELEMBAGAAN INDONESIA DAN MITRA
DALAM PENCAPAIAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN 2030 MELALUI FOLU NET SINK
Bab ini peneliti menguraikan peran, fungsi, dan tanggung jawab
setiap aktor (pemerintah dan non pemerintah) yang terlibat dalam
Pelaksanaan program strategi IENS 2030.

BAB IV STRATEGI INDONESIA’S FOLU NET SINK 2030 DALAM
PENANGANAN ISU T7RIPLE PLANETARY CRISIS DI
INDONESIA
Bab ini peneliti menyebutkan dan menjelaskan detail hasil
Pelaksanaan IFNS 2030 yang diuraikan ke dalam 15 program
rencana operasionalnya. Kemudian, dalam bab ini juga peneliti

mengkaji  hasil  Pelaksanaan programnya dengan teori
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Environmentalisme dan serta mengaitkan kontribusinya terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

BAB V PENUTUP
Bab ini mencakup kesimpulan yang peneliti susun berdasarkan hasil
penelitian yang menyimpulkan seluruh rangkaian dan temuan dalam
penelitian. Peneliti juga menyusun rekomendasi yang merujuk
kepada bahan evaluasi bagi pemerintah dan saran atau rekomendasi

bagi peneliti selanjutnya terkait penelitian yang diangkat.
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